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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak bantuan combine harvester terhadap kinerja usaha tani padi di Desa
Sebakung Jaya, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis dan empiris. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap petani pengguna, kelompok tani, serta pihak terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bantuan combine harvester memberikan dampak terhadap kinerja usaha tani, terutama pada efisiensi waktu panen,
penggunaan tenaga kerja, biaya usaha tani, kehilangan hasil, dan kualitas gabah. Penggunaan mesin mampu
mempercepat proses panen, mengurangi kebutuhan tenaga kerja, menekan biaya panen, serta mengurangi gabah
yang tercecer. Combine harvester tidak secara langsung meningkatkan produksi padi, tetapi membantu
mengoptimalkan hasil panen yang telah diperoleh melalui pengurangan kehilangan hasil. Pemanfaatannya juga
mendukung pengaturan waktu tanam dan meningkatkan efisiensi usaha tani. Namun, penggunaan alat masih
menghadapi kendala berupa kondisi lahan yang basah atau berlumpur, kebutuhan perawatan, keterampilan
operator, dan pengaturan jadwal penggunaan. Secara umum, bantuan combine harvester memberikan dampak
terhadap peningkatan efisiensi dan kinerja usaha tani padi di Desa Sebakung Jaya.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang menempatkan sektor pertanian sebagai salah satu
penopang perekonomian nasional. Sektor pertanian berperan penting dalam penyediaan pangan, sumber
pendapatan masyarakat, serta penciptaan lapangan kerja, khususnya bagi masyarakat perdesaan
(Amrullah & Pullaila, 2020). Padi (Oryza sativa) menjadi salah satu komoditas strategis karena beras
merupakan pangan pokok masyarakat Indonesia sekaligus sumber pendapatan bagi banyak petani
(Dewi et al., 2026).

Peningkatan kinerja usaha tani padi tidak hanya berkaitan dengan kegiatan budidaya, tetapi
juga efisiensi pada tahap panen. Keterbatasan tenaga kerja, waktu panen yang relatif panjang, biaya
operasional, dan risiko kehilangan hasil (losses) menjadi kendala yang dapat memengaruhi
produktivitas dan pendapatan petani. Pemanfaatan teknologi mekanisasi pertanian menjadi salah satu
upaya untuk mengatasi kendala tersebut melalui penggunaan alat dan mesin pertanian yang mampu
meningkatkan efisiensi proses produksi (Rusdin, 2010).

Salah satu teknologi yang digunakan pada kegiatan panen padi ialah combine harvester. Mesin
tersebut mampu mengintegrasikan proses pemotongan, perontokan, pembersihan, dan pengumpulan
gabah dalam satu rangkaian kerja. Penggunaan combine harvester berpotensi mempercepat proses
panen, mengurangi kebutuhan tenaga kerja, menekan biaya operasional, serta mengurangi kehilangan
hasil. Pemanfaatan teknologi ini menjadi bagian dari proses modernisasi pertanian yang diarahkan pada
peningkatan efisiensi dan produktivitas usaha tani (Gunawan et al., 2020).

Pemerintah mendukung modernisasi pertanian melalui pemberian bantuan alat dan mesin
pertanian (alsintan) kepada kelompok tani, termasuk combine harvester. Desa Sebakung Jaya,
Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, merupakan salah satu wilayah yang telah
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memanfaatkan bantuan combine harvester pada kegiatan panen padi. Pemanfaatan teknologi tersebut
ditujukan untuk membantu petani menghadapi keterbatasan tenaga kerja serta meningkatkan efisiensi
pelaksanaan panen (Adriyansyah et al., 2025).

Pemanfaatan combine harvester berkaitan dengan perubahan proses panen dari penggunaan
tenaga kerja manual menuju penggunaan teknologi mekanis. (Kurniawan, 2023) Perubahan tersebut
dapat memengaruhi waktu panen, kebutuhan tenaga kerja, biaya operasional, kehilangan hasil, dan
produktivitas usaha tani. Perbedaan kondisi usaha tani dan tingkat pemanfaatan teknologi juga dapat
menghasilkan manfaat yang berbeda pada setiap petani. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
kajian empiris mengenai dampak bantuan combine harvester terhadap kinerja usaha tani padi di Desa
Sebakung Jaya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak bantuan combine harvester terhadap kinerja
usaha tani padi di Desa Sebakung Jaya. Analisis difokuskan pada efisiensi pelaksanaan panen,
penggunaan tenaga kerja, biaya usaha tani, dan produktivitas. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai dampak pemanfaatan combine harvester serta menjadi bahan evaluasi
bagi pengembangan program mekanisasi pertanian yang sesuai dengan kebutuhan petani.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriptif
kualitatif yang dilaksanakan di Desa Sebakung Jaya, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser
Utara pada Juni—Juli 2026. Penelitian berfokus pada dampak bantuan combine harvester terhadap
efisiensi panen, tenaga kerja, dan biaya usaha tani. Subjek penelitian meliputi petani pengguna,
kelompok tani, dan aparat desa terkait. Pendekatan sosiologis digunakan untuk memahami perubahan
praktik dan kondisi sosial petani setelah pemanfaatan teknologi, sedangkan pendekatan empiris
digunakan untuk mengkaji kondisi berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan (Marjes, 2025).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap petani serta pihak terkait yang ditentukan
sebagai informan penelitian. Data sekunder diperoleh melalui literatur, jurnal, internet, dokumen, dan
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penggunaan combine harvester dan kinerja usaha tani
padi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai dampak
bantuan combine harvester terhadap kegiatan usaha tani padi di Desa Sebakung Jaya (Sumbodo et al.,
2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dampak Bantuan Combine Harvester Terhadap Kinerja Usaha Tani Padi di Desa Sebakung
Jaya

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong perubahan dalam pengelolaan
usaha tani melalui pemanfaatan alat dan mesin pertanian (alsintan). Mekanisasi menjadi salah satu
respons terhadap keterbatasan tenaga kerja, meningkatnya biaya upah, dan kebutuhan penyelesaian
panen dalam waktu singkat. Salah satu teknologi yang banyak digunakan pada panen padi ialah
combine harvester, yang mampu mengintegrasikan proses pemotongan, perontokan, pembersihan, dan
pengumpulan gabah dalam satu rangkaian kerja. Penggunaan teknologi tersebut dapat mempercepat
proses panen, mengurangi kebutuhan tenaga kerja, serta menekan biaya dan kehilangan hasil (Paramita,
2025).

Penggunaan combine harvester memberikan perubahan pada pengelolaan usaha tani padi,
khususnya pada efisiensi pelaksanaan panen. Mesin tersebut membantu mengurangi ketergantungan
terhadap tenaga kerja manual dan mempercepat penyelesaian panen. Efisiensi waktu dan tenaga kerja
dapat berpengaruh terhadap biaya panen serta membantu mengurangi risiko kehilangan hasil akibat
gabah yang tercecer selama proses pemanenan (Arif et al., 2020). Pemanfaatan teknologi mekanisasi
juga mendukung petani dalam mengelola kegiatan usaha tani secara lebih efektif.

Desa Sebakung Jaya sebagai salah satu wilayah produksi padi di Kecamatan Babulu turut
memanfaatkan bantuan combine harvester dalam kegiatan panen. Bantuan tersebut memberikan
kemudahan bagi kelompok tani, terutama ketika musim panen berlangsung secara serentak dan
kebutuhan tenaga kerja meningkat. Penggunaan mesin membuat proses panen dapat diselesaikan dalam
waktu lebih singkat dengan jumlah tenaga kerja yang lebih sedikit. Kondisi tersebut menunjukkan
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adanya perubahan pada aspek teknis dan ekonomi usaha tani, terutama melalui efisiensi waktu panen,

pengurangan kebutuhan tenaga kerja, dan penurunan biaya panen.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan Juwadi selaku Ketua Kelompok Tani
di Desa Sebakung Jaya, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, mengungkapkan:

“Sejak ada bantuan combine harvester, proses panen jadi lebih cepat dan praktis. Petani tidak

lagi membutuhkan banyak tenaga kerja seperti sebelumnya. Hasil panen juga lebih bersih dan

gabah yang terbuang lebih sedikit, sehingga pekerjaan panen menjadi lebih efisien.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis menganalisis bahwa bantuan combine harvester
memberikan dampak positif terhadap efisiensi panen melalui percepatan waktu kerja, pengurangan
kebutuhan tenaga kerja, serta berkurangnya kehilangan hasil panen.

Bantuan alat dan mesin pertanian, khususnya combine harvester, memberikan manfaat bagi
petani melalui efisiensi waktu, tenaga kerja, dan biaya panen. Penggunaan mesin juga dapat mengurangi
kehilangan hasil (losses), menghasilkan gabah yang lebih bersih dan berkualitas, serta meningkatkan
nilai jual dan pendapatan usaha tani.

Hal itu diungkapkan dalam wawancara dengan Toni selaku Anggota Kelompok Tani di Desa
Sebakung Jaya, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, menyatakan:

“Kalau panen pakai combine harvester, pekerjaan lebih cepat selesai dan gabah yang dihasilkan

lebih bersih. Gabah yang tercecer juga lebih sedikit, jadi hasil yang dibawa pulang lebih banyak.

Biaya panen juga lebih hemat karena tidak perlu banyak tenaga kerja.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis menganalisis bahwa penggunaan combine
harvester mampu meningkatkan efisiensi pelaksanaan panen, mengurangi kehilangan gabah, serta
menekan biaya panen melalui pengurangan kebutuhan tenaga kerja.

Combine harvester tidak secara langsung meningkatkan jumlah produksi padi karena hasil
panen dipengaruhi oleh kualitas benih, kondisi lahan, pemeliharaan, pemupukan, dan cuaca. Peran
utamanya terletak pada peningkatan efisiensi panen melalui pengurangan kehilangan gabah, percepatan
proses kerja, dan optimalisasi hasil yang telah diperoleh selama budidaya (Septiyana et al., 2025).

Hal ini diterangkan oleh Juwadi selaku Ketua Kelompok Tani di Desa Sebakung Jaya,
Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, sebagai berikut:

“Kalau soal peningkatan hasil panen, memang ada kenaikan karena combine harvester bisa
mengurangi bulir padi yang terbuang saat proses panen. Jadi gabah yang berhasil dikumpulkan
lebih banyak dibandingkan panen secara manual. Tapi menurut saya, kenaikannya tidak terlalu
besar. Hasil panen tetap lebih banyak ditentukan oleh bagaimana perawatan padi sejak awal,
mulai dari pengolahan lahan, pemupukan, sampai pengendalian hama. Combine harvester
hanya membantu mengurangi kehilangan hasil saat panen, bukan menjadi faktor utama yang
menentukan banyak atau sedikitnya produksi padi.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis menganalisis bahwa penggunaan combine
harvester mampu mengurangi kehilangan hasil panen sehingga jumlah gabah yang berhasil
dikumpulkan meningkat. Namun, peningkatan produksi padi secara keseluruhan tetap lebih dipengaruhi
oleh pengelolaan budidaya, seperti pengolahan lahan, pemupukan, dan pengendalian hama.

Kinerja usaha tani setelah adanya bantuan combine harvester dapat dilihat melalui beberapa
aspek penting berikut (Ali dan Rosada, 2021):

a) Dampak terhadap Efisiensi Waktu Panen: Penggunaan combine harvester mempercepat proses
panen. Panen manual membutuhkan sekitar 16 jam per hektare, sedangkan penggunaan mesin
sekitar 5 jam, sehingga efisiensi waktu mencapai 68,75%. Kondisi ini membantu petani
menyelesaikan panen tepat waktu dan mengurangi risiko keterlambatan.

b) Dampak terhadap Penggunaan Tenaga Kerja: Penggunaan combine harvester mengurangi
kebutuhan tenaga kerja dari 10 orang menjadi 4 orang. Pengurangan tersebut mencapai 60% dan
menurunkan biaya tenaga kerja dari Rp2.200.000 menjadi Rp880.000 per hari, sehingga terdapat
penghematan sebesar Rp1.320.000 per hari.

c¢) Dampak terhadap Biaya Produksi: Penggunaan combine harvester menekan biaya panen karena
kebutuhan tenaga kerja berkurang. Penghematan tersebut membuat pengeluaran usaha tani lebih
efisien dan dapat dialihkan untuk kebutuhan produksi lainnya.

d) Dampak terhadap Produktivitas Kerja: Combine harvester meningkatkan produktivitas kerja
melalui proses panen yang lebih cepat dan penggunaan tenaga kerja yang lebih sedikit. Pekerjaan
menjadi lebih teratur dan efisien tanpa mengurangi hasil panen.
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e) Dampak terhadap Kehilangan Hasil Panen (Losses); Penggunaan combine harvester mengurangi
gabah yang tercecer karena proses pemotongan dan perontokan dilakukan secara terpadu. Kondisi
tersebut membuat hasil panen yang terkumpul menjadi lebih optimal.

f) Dampak terhadap Kualitas Gabah; Proses panen yang lebih cepat membantu menjaga kualitas
gabah dan mengurangi risiko kerusakan akibat hujan maupun kelembapan. Gabah yang dihasilkan
juga relatif lebih bersih.

g) Dampak terhadap Intensitas Tanam; Waktu panen yang lebih singkat memungkinkan petani segera
melakukan pengolahan lahan untuk musim tanam berikutnya. Kondisi ini membantu petani
mengatur siklus dan jadwal tanam secara lebih teratur.

h) Dampak terhadap Pendapatan Petani; Penghematan biaya panen dan berkurangnya kehilangan
hasil dapat meningkatkan keuntungan petani. Combine harvester tidak secara langsung
meningkatkan produksi padi, tetapi membantu meningkatkan efisiensi usaha tani melalui
pengurangan biaya operasional.

i) Dampak Sosial terhadap Masyarakat; Penggunaan combine harvester mengurangi kebutuhan
buruh panen sehingga kesempatan kerja bagi tenaga kerja manual menjadi lebih sedikit. Di sisi
lain, petani memperoleh manfaat berupa efisiensi waktu dan biaya panen.

j)  Kendala Pemanfaatan Combine Harvester; Pemanfaatan combine harvester menghadapi kendala
berupa kondisi lahan yang basah atau berlumpur, kebutuhan perawatan, bahan bakar, suku cadang,
serta keterampilan operator. Pengaturan jadwal penggunaan juga diperlukan saat musim panen
berlangsung bersamaan.

Bantuan combine harvester memberikan dampak terhadap kinerja usaha tani padi di Desa
Sebakung Jaya, terutama melalui efisiensi waktu panen, pengurangan tenaga kerja dan biaya produksi,
peningkatan produktivitas kerja, pengurangan kehilangan hasil, serta perbaikan kualitas gabah.
Penggunaan alat ini juga mendukung intensitas tanam dan peningkatan keuntungan usaha tani,
walaupun masih terdapat kendala teknis dan sosial dalam pemanfaatannya.

2. Pengaruh Bantuan Combine Harvester Terhadap Efisiensi Pelaksanaan Panen, Penggunaan
Tenaga Kerja, Dan Biaya Usaha Tani Padi Di Desa Sebakung Jaya

Kegiatan panen merupakan tahap penting dalam usaha tani padi karena menentukan jumlah dan
kualitas hasil produksi. Keberhasilan panen tidak hanya ditentukan oleh jumlah produksi, tetapi juga
ketepatan waktu, pengurangan kehilangan hasil, serta efisiensi biaya panen (Parayudhi et al., 2021).
Panen yang terlambat dapat meningkatkan risiko gabah rontok, kerusakan akibat cuaca, dan penurunan
mutu hasil.

Sebelum penggunaan teknologi modern, petani di Desa Sebakung Jaya masih banyak
melakukan panen secara manual menggunakan tenaga manusia, mulai dari pemotongan, pengumpulan,
pengangkutan, perontokan, hingga pembersihan gabah. Kondisi tersebut membutuhkan waktu dan
tenaga kerja yang cukup banyak. Keterbatasan buruh panen, terutama saat musim panen berlangsung
bersamaan, dapat menyebabkan keterlambatan panen dan meningkatkan risiko kehilangan hasil (Rizki
Sangi et al., 2025).

Sebagaimana diungkapkan oleh Juwadi selaku Ketua Kelompok Tani di Desa Sebakung Jaya,
Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, menyampaikan:

“Sebelum ada combine harvester, petani sering mengalami kesulitan mencari tenaga kerja saat

musim panen karena banyak sawah yang siap dipanen dalam waktu bersamaan. Akibatnya,

panen bisa tertunda dan petani khawatir hasilnya menurun. Setelah menggunakan mesin ini,
proses panen menjadi lebih cepat dan petani tidak terlalu bergantung pada tenaga buruh.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis menganalisis bahwa penggunaan combine
harvester membantu mengatasi keterbatasan tenaga kerja saat musim panen karena proses panen
menjadi lebih cepat dan petani tidak lagi sepenuhnya bergantung pada tenaga buruh.

Perubahan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek teknis, tetapi juga memberikan pengaruh
terhadap kondisi ekonomi dan sosial masyarakat petani. Penggunaan combine harvester memengaruhi
kecepatan pelaksanaan panen, jumlah tenaga kerja yang digunakan, besarnya biaya produksi, tingkat
kehilangan hasil, serta pola hubungan kerja antara petani dan buruh panen.

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Sebakung Jaya, penggunaan combine harvester
memberikan pengaruh terhadap kinerja usaha tani padi melalui beberapa aspek berikut (Septiyana et
al., 2025):
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a) Pengaruh terhadap Efisiensi Pelaksanaan Panen; Penggunaan combine harvester meningkatkan
efisiensi pelaksanaan panen karena beberapa tahapan, seperti pemotongan, perontokan, dan
pemisahan gabah, dapat dilakukan secara bersamaan. Kondisi ini membuat waktu panen lebih
singkat dan mengurangi kendala keterbatasan tenaga kerja. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
petani lebih mudah menentukan waktu panen dan dapat segera mengumpulkan hasil produksi.

b) Pengaruh terhadap Penggunaan Tenaga Kerja; Penggunaan combine harvester mengurangi
kebutuhan tenaga kerja karena sebagian besar pekerjaan panen telah dilakukan oleh mesin. Petani
hanya membutuhkan operator dan beberapa pekerja pendukung untuk mengatur karung,
memindahkan hasil panen, serta membantu penyimpanan. Kondisi ini meningkatkan efisiensi,
tetapi juga mengurangi kesempatan kerja bagi sebagian buruh panen.

c) Pengaruh terhadap Biaya Usaha Tani; Combine harvester membantu mengurangi biaya panen
karena kebutuhan tenaga kerja manual menjadi lebih sedikit. Sistem penggunaan mesin yang telah
disepakati kelompok tani juga membuat pengeluaran petani lebih ringan dibandingkan panen
manual. Penghematan biaya tersebut dapat mendukung peningkatan pendapatan petani, walaupun
biaya penggunaan mesin tetap perlu diperhitungkan.

d) Pengaruh terhadap Kehilangan Hasil Panen; Penggunaan combine harvester membantu
mengurangi kehilangan gabah karena proses pemotongan dan perontokan dilakukan secara
langsung oleh mesin. Gabah yang tercecer menjadi lebih sedikit sehingga hasil panen yang
terkumpul lebih optimal. Alat ini tidak secara langsung meningkatkan produktivitas tanaman,
tetapi membantu mempertahankan hasil produksi yang telah diperoleh.

e) Pengaruh terhadap Produktivitas Kerja dan Pendapatan Petani; Penggunaan combine harvester
meningkatkan produktivitas kerja melalui penghematan waktu dan pengurangan beban tenaga
petani. Hasil gabah yang terkumpul juga lebih optimal sehingga dapat mendukung peningkatan
pendapatan. Namun, pendapatan petani juga dipengaruhi oleh luas lahan, harga gabah, kualitas
tanaman, pupuk, dan kondisi cuaca.

f) Pengaruh terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Petani; Penggunaan combine harvester
mengubah pola kerja masyarakat dalam kegiatan panen. Kebutuhan tenaga kerja menjadi lebih
sedikit karena sebagian pekerjaan dilakukan mesin. Kerja sama masyarakat tetap diperlukan dalam
pengaturan penggunaan, pengangkutan hasil, dan pengelolaan mesin secara bersama oleh
kelompok tani.

g) Kendala Penggunaan Combine Harvester, Penggunaan combine harvester masih menghadapi
kendala berupa kondisi lahan yang terlalu basah atau berlumpur sehingga mesin sulit bergerak.
Pengoperasian alat juga membutuhkan operator yang memiliki kemampuan khusus serta
perawatan rutin agar mesin dapat digunakan secara optimal.

Sebagaimana diungkapkan oleh Juwadi selaku Ketua Kelompok Tani di Desa Sebakung Jaya,
Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, menyampaikan:

“Penggunaan combine harvester memang sangat membantu petani, tetapi masih ada
beberapa kendala yang sering ditemui. Kalau kondisi sawah terlalu basah atau berlumpur,
mesin agak sulit masuk dan berjalan sehingga pekerjaan panen menjadi sedikit terhambat.
Selain itu, mesin juga harus dirawat dengan baik karena kalau mengalami kerusakan dapat
mengganggu jadwal panen. Operator juga harus benar-benar memahami cara
menggunakan mesin agar tidak terjadi kesalahan saat bekerja.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis menganalisis bahwa penggunaan combine
harvester masih memiliki beberapa kendala, terutama kondisi lahan yang kurang mendukung,
kebutuhan perawatan mesin, serta keterampilan operator dalam pengoperasian alat agar dapat
digunakan secara optimal.

Penggunaan combine harvester memberikan pengaruh terhadap efisiensi usaha tani melalui
pengurangan kebutuhan tenaga kerja, penurunan biaya panen, pengurangan kehilangan hasil, serta
percepatan proses panen. Mekanisasi juga mengubah pola kerja masyarakat karena sebagian pekerjaan
manual digantikan oleh mesin, sehingga kesempatan kerja bagi buruh tani mengalami pengurangan.

Pemanfaatan combine harvester masih menghadapi kendala berupa kondisi lahan yang basah
atau berlumpur, kebutuhan perawatan mesin, keterampilan operator, serta pengaturan jadwal
penggunaan antaranggota kelompok tani. Pengelolaan yang baik diperlukan agar alat dapat digunakan
secara optimal dan manfaatnya dapat dirasakan secara merata.

Berdasarkan uraian tersebut, bantuan combine harvester memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja usaha tani padi di Desa Sebakung Jaya melalui peningkatan efisiensi waktu, pengurangan tenaga
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kerja dan biaya operasional, serta pengurangan kehilangan hasil. Mekanisasi ini juga mendukung
modernisasi pertanian dan pengelolaan usaha tani yang lebih efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Bantuan combine harvester memberikan dampak positif terhadap kinerja usaha tani padi di
Desa Sebakung Jaya. Alat ini membantu mempercepat proses panen, mengurangi kehilangan hasil, dan
membuat kegiatan panen lebih efisien. Combine harvester tidak secara langsung meningkatkan
produksi padi, tetapi membantu mengoptimalkan hasil panen melalui ketepatan waktu dan pengurangan
kehilangan gabah.

Bantuan combine harvester meningkatkan efisiensi pelaksanaan panen melalui pengurangan
waktu dan kebutuhan tenaga kerja, serta membantu menekan biaya usaha tani, terutama biaya tenaga
kerja. Penggunaan mesin juga mengurangi kesempatan kerja bagi sebagian buruh panen karena
pekerjaan manual telah banyak digantikan oleh mesin.
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